BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Dengan semakin pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berdampak sekali pada perkembangan usaha, dalam hal ini Akuntansi sangat berperan sekali karena akan menunjang kegiatan suatu Instansi atau Perusahaan. Sebenarnya orang belum dapat dikatakan belajar akuntansi jika belum mempelajari sistem akuntansi. Karena akuntansi pada dasarnya merupakan sistem pengolahan informasi yang menghasilkan keluaran berupa informasi akuntansi, sejak data direkam melalui berbagai pembagian kekuasaan dalam suatu organisasi perusahaan.

Untuk mencapai tujuan organisasi seorang pemimpin perusahaan memerlukan informasi yang cukup agar keputusan yang diambil tidak keliru. Apalagi di jaman sekarang aktivitas kegiatan perusahaan semakin berkembang sehingga menambah kompleknya masalah dan akan mengakibatkan kemampuan pimpinan perusahaan dalam mengawasi perusahaannya akan semakin terbatas. Oleh sebab itu perlu adanya pendelegasian wewenang kepada pegawainya secara sistematis agar tujuan organisasi perusahaan dapat tercapai dengan baik.

Seiring dengan bertambah luasnya aktivitas perusahaan, pihak manajemen dituntut untuk bisa bekerja ssecara lebih efektif dan efisien dalam menjalankan aktifitas perusahaan tersebut. Dengan bertambahnya aktivitas perusahaan, otomatis akan menyebabkan rentan pengendalian perusahaan juga akan semakin luas, dan dengan semakin rentan pengendalian yang semakin luas ini, timbul celah-celah yang dapat digunakan untuk melakukan berbagai penyelewengan, sehingga dapat menyebabkan terjadinya kebocoran, inefesiensi dan ketidaktaatan terhadap prosedur yang ditetapkan oleh perusahaan.

Salah satu penentu keberhasilan pengelolaan aktivitas perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya adalah tenaga kerja. Untuk itu pihak manajemen berusaha agar menjaga hubungan yang baik dengan semua pihak karyawan, diantaranya yaitu dengan diberikannya balas jasa kepada karyawan dalam bentuk gaji yang memuaskan bagi karyawan. Penggajian adalah hal yang sangat penting dalam melaksanakan aktivitas operasi perusahaan, dimana hal ini menyangkut dua pihak yang mempunyai kepentingan dalam pengelolaan aktivitas perusahaan yaitu pihak manajemen dan pihak individu karyawan.

Penggajian merupakan unsur biaya yang cukup besar dikeluarkan perusahaan jika dibandingkan dengan unsur-unsur biaya lainnya. Pengeluaran gaji juga merupakan salah satu unsur yang mudah menjadi sasaran kecurangan dan penggelapan dengan menggunakan berbagai cara, misalnya memperbesar pengeluaran kas, membuat kwitansi fiktif dan sebagainya.

Kemampuan pimpinan dalam mengendalikan perusahaan terbatas, disebabkan karena adanya rentan pengendalaian yang ada dalam perusahaan, oleh karena itu perlu dibuat suatu struktur pengendalian intern yang memadai, maka manajemen diharapkan mampu menyediakan data dan laporan yang dapat dipercaya, dapat diuji serta diyakini kebenarannya untuk meningkatkan efesiensi perusahaan, mengamankan harta perusahaan, serta mentaati dan melaksanakan kebijakan-kebijakan yang telah digariskan oleh pimpinan perusahaan.

Pengetahuan penggajian merupakan salah satu masalah penting yang dihadapi manajemen karena:

1. Dalam suatu perusahaan yang mempunyai jumlah karyawan yang cukup banyak, komponen biaya penggajian merupakan komponen biaya yang lebih tinggi dari komponen biaya yang lainnya. Artinya bahwa gaji merupakan bagian yang besar dari seluruh biaya operasi perusahaan, karena pembayaran gaji itu besar jumlahnya dan merupakan unsur yang memiliki resiko kemungkinan terjadinya kecurangan.

2. Rumit dan kompleksnya perhitungan penggajian, hal ini dikarenakan antara lain oleh adanya potongan-potongan dan tunjangan-tunjangan, pajak penghasilan, status karyawan, masa kerja, serta peraturan-peraturan dan kebijakan-kebijakan lainnya.

Dari uraian diatas, terlihat pengelolaan penggajian sangatlah penting dari mulai penentuan besarnya gaji, pencatatan gaji serta pembayaran uang gaji kepada karyawan. Akan tetapi semua masalah ini akan dapat diatasi apabila dalam perusahaan tersebut terdapat struktur pengendalian intern yang baik dan memadai. Disamping itu, peranan sistem sangatlah diperlukan karena aktivitas penggajian dapat berjalan dengan lancar apabila didukung dengan adanya sistem. Sistem terdiri dari kebijakan-kebijakan dan prosedur-prosedur yang dirancang untuk memberikan keyakinan kepada manajemen bahwa tujuan dan sasaran yang penting bagi perusahaan dapat dicapai. Sistem tersebut kemudian menghasilkan informasi yang diperlukan oleh perusahaan.

Informasi yang dihasilkan diharapkan merupakan informasi yang dapat dipercaya kebenarannya, karena informasi tersebut membantu operasi harian perusahaan dalam hal pengambilan keputusan. Informasi akuntansi merupakan bagian yang terpenting dari seluruh informasi yang diperlukan oleh manajemen. Informasi akuntansi terutama berhubungan dengan data keuangan dari suatu perusahaan. Agar data keuangan yang ada dapat dimanfaatkan oleh pihak manajemen maupun pihak luar perusahaan, maka data tersebut perlu disusun dalam bentuk yang sesuai. Untuk dapat menghasilkan informasi, maka diperlukan suatu sistem yang mengatur arus dan pengolahan data akuntansi dalam perusahaan, sistem yang dimaksud adalah sistem informasi.

Sistem informasi dapat diartikan sebagai kerangka yang terdiri dari sumber data yang terkoodinasi yaitu mengumpulkan, memproses, mengendalikan dan memanajemen data melalui jaringan komunikasi kepada berbagai pemakai. Salah satu sistem informasi yang sangat diperlukan oleh perusahaan karena mampu memenuhi semua syarat informasi adalah sistem informasi akuntansi.

Demikian juga pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat, sistem informasi akuntansi sebagai salah satu sistem yang menyediakan informasi tentang kegiatan perusahaan, dimana sistem informasi akuntansi didukung oleh prosedur-prosedur dengan tujuan agar kegiatan perusahaan dapat berjalan dengan lancar. Sistem informasi akuntansi di PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat juga dilakukan secara hubungan komunikasi, segala perangkat atau proses yang mengirimkan informasi secara langsung ke komputer untuk pengolahan dan hasil yang segera diperoleh sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, komunikasi serta informasi. Sistem informasi akuntansi sebagai sistem yang berbasis komputer dirancang untuk mengubah data akuntansi menjadi informasi, mencangkup siklus-siklus pemrosesan transaksi, penggunaan teknologi informasi dan perkembangan sistem informasi. Dengan didukung oleh kemajuan teknologi, informasi yang diperoleh manajemen diharapkan akurat, tepat waktu dan relevan dengan yang dibutuhkan oleh manajemen sehingga kerugian-kerugian yang mungkin timbul dapat ditekan seminimal mungkin atau kerugian-kerugian tersebut dapat dicegah.

Sistem informasi akuntansi dapat diterapkan pada berbagai aktivitas yang ada di perusahaan. Dalam hal ini, perusahaan menggunakan sistem informasi akuntansi penggajian untuk memperoleh informasi yang akurat dari setiap aktivitas penggajian yang dilakukan oleh perusahaan.

Dengan sistem informasi akuntansi penggajian, diharapkan dapat meningkatkan struktur pengendalian intern penggajian dalam perusahaan itu. Karena hubungan antara keduanya tidak dapat dipisahkan sebab jika sistem informasi akuntansi penggajian dilaksanakan, maka pengendalian yang diterapkan tidak sesuai dengan sistem yang ada pada perusahaan akhirnya sasaran perusahaan tidak tercapai. Begitu pun sebaliknya jika struktur pengendalian intern dilaksanakan dengan baik sedangkan sistem informasi akuntansi penggajian tidak dilaksanakan, maka tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya tidak akan mencapai sasaran yang dikehendaki.

Untuk itu peneliti mencoba meneliti bagaimana peranan sistem informasi akuntansi penggajian pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat. Dalam penelitian ini, peneliti lebih memfokuskan penelitian kepada perananan sistem informasi akuntansi penggajian dan struktur pengendalian penggajian.

Atas dasar pemikiran dan uraian tersebut diatas, maka peneliti tertarik untuk menggunakan judul : “PERANAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENGGAJIAN DALAM MENUNJANG EFEKTIVITAS STRUKTUR PENGENDALIAN INTERN PENGGAJIAN PADA PT. PLN (PERSERO) DISTRIBUSI JAWA BARAT”.
1.2 Identifikasi Masalah

Didalam menjalankan suatu perusahaan umumnya akan dihadapi berbagai masalah yang tentu saja akan mempengaruhi kelangsungan hidup perusahaan.

Berdasarkan permasalahan tersebut diatas maka peneliti dapat merumuskan masalah-masalah pokok yang akan diteliti yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan sistem informasi akuntansi penggajian pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat.

2. Bagaimana pelaksanaan struktur pengendalian intern penggajian pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat.

3. Bagaimana peranan sistem informasi akuntansi penggajian dalam menunjang efektivitas struktur pengendalian intern penggajian pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan sistem informasi akuntansi penggajian dalam menunjang efektivitas struktur pengendalian intern penggajian pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat.  Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui tentang pelaksanaan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat.

2. Untuk mengetahui struktur pengendalian intern penggajian pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat.

3. Untuk mengetahui peranan sistem informasi akuntansi penggajian dalam menunjang efektivitas struktur pengendalian intern penggajian pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat.

1.4 Kegunaan Penelitian

Terdapat beberapa kegunaan yang bisa peneliti peroleh dari hasil penelitian tersebut, yaitu :

1. Bagi peneliti :

a. Untuk dapat meningkatkan dan memperluas wawasan serta dapat mengetahui dan memahami sistem informasi akuntansi penggajian yang diterapkan oleh perusahaan.

b. Untuk mengetahui alat-alat atau prosedur apa saja yang diterapkan dan digunakan oleh perusahaan dalam struktur pengendalian intern penggajian perusahaan. 

2. Bagi perusahaan :

Untuk dapat dijadikan masukan informasi dalam hal peningkatan dan pemanfaatan dari penerapan sistem informasi akuntansi penggajian yang menunjang dalam efektivitas struktur pengendalian intern penggajian.

3. Bagi pembaca :

Sebagai literatur dan pengetahuan bagi pembaca yang memerlukan informasi mengenai sistem informasi akuntansi penggajian dengan struktur pengendalian intern didalamnya.

1.5 Kerangka Pemikiran 

Perkembangan suatu perusahaan yang diikuti oleh kompleksnya kegiatan yang dijalankan menuntut pelaksanaan kegiatan yang efektif dan efisien dalam rangka mendukung pencapaian tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Untuk mengetahui sampai sejauh mana suatu kegiatan telah ditetapkan, telah dijalankan sesuai dengan peraturan yang berlaku, dan dilaksanakan secara efektif maka perlu dilakukan suatu penanganan yang matang.

Didalam suatu perusahaan laba perusahaan diperoleh dari hasil suatu penjualan atau transaksi baik itu barang ataupun jasa. Laba bersih suatu perusahaan diperoleh dari laba kotor dan dikurangi oleh berbagai macam biaya yang ditimbulkan demi lancarnya operasi perusahaan.

Pada umumnya suatu perusahaan memiliki berbagai macam biaya, beberapa macam dari biaya-biaya tersebut diantaranya : Biaya Overhead Pabrik, Biaya Bahan Baku dan Biaya Tenaga Kerja. Dikarenakan begitu banyaknya biaya didalam perusahaan, maka perusahaan biasanya mengelompokan biaya tersebut menjadi tiga bagian yaitu : Biaya Tetap (Fixed Cost), Biaya Variabel (Variabel Cost) dan Biaya lain-lain.

Salah satu bagian dari Biaya Tetap adalah biaya gaji dan upah. Penggajian merupakan aktivitas paling penting dalam operasional perusahaan. Pengelolaan penggajian harus dilakukan dengan semaksimal mungkin, mengingat pentingnya penggajian dimana dalam menentukan besarnya perhitungan pembayaran gaji menjadi salah satu bagian yang paling penting karena biaya gaji merupakan biaya tetap yang besar bagi perusahaan

Pengertian gaji menurut Mulyadi didalam bukunya “Sistem Akuntansi” menjelaskan bahwa :

“Gaji adalah pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang jabatan manajer” (2001;373).
Dari definisi diatas, maka dapat diketahui bahwa gaji adalah balas jasa yang dibayarkan secara berkala atau periodik kepada manajer, tenaga administrasi, dan tenaga professional, serta pemberian jasa yang sejenis.

Masalah gaji menjadi perhatian utama dari pimpinan perusahaan, karena besarnya gaji merupakan bagian yang penting dalam unsur pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan, sehingga perlu diperhatikan efisiensinya. Untuk mendapatkan dasar pengertian gaji, harus terdapat dua hal yang harus saling berhubungan yaitu hak dan kewajiban, baik untuk pimpinan maupun karyawan, dimana hal tersebut dimuat dalam ikatan kerja. Dasar masalah gaji adalah ikatan kerja dan prestasi kerja.

Dalam mengelola gaji, perusahaan membutuhkan suatu sistem informasi yang baik dan benar agar pelaksanaan penggajian dapat berjalan dengan lancar. Sistem informasi akuntansi penggajian yang ada di perusahan sangat penting keberadaannya, terutama jika perusahaan tersebut memiliki pegawai yang cukup banyak. Dengan sistem informasi akuntansi penggajian yang diterapkan pada perusahaan dapat mendorong perusahaan tersebut khususnya bagian akuntansi untuk menghasilkan informasi akuntansi yang berkualitas, yaitu informasi yang tepat waktu, relevan, akurat dan lengkap serta menyeluruh.

Pengertian sistem informasi akuntansi menurut Mascove dalam buku “Accounting Information Sistems” yang diterjemahkan oleh Zaki Baridwan adalah sebagai berikut:

“Sistem informasi akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang mengumpulkan, mengklasisfikasikan, mengolah, menganalisa dan mengkomunikasikan informasi finansialdan pengambilan keputusan yang relvan kepada pihak luar perusahaan dan pihak intern” (2000;1).

Menurut George H Bodnar dan William S Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusup dan Rudi M Tambunan dalam buku “Sistem Informasi Akuntansi” mengatakan bahwa:

“Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi” (2000;1).

Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian sistem informasi akuntansi merupakan suatu sistem pengolahan data akuntansi yang terdiri dari koordinasi manusia, alat, dan metode berinteraksi dalam suatu wadah organisasi yang terstruktur untuk menghasilkan informasi akuntansi keuangan dan informasi akuntansi manajemen yang terstruktur.

Dikarenakan sistem informasi akuntansi penggajian merupakan sub dari sistem informasi akuntansi, maka perlu dijelaskan bahwa suatu sistem informasi akuntansi penggajian memiliki beberapa unsur sebagai dasar pembuatan daftar gaji yaitu :
· Sumber daya manusia dan peralatan yang digunakan

· Catatan-catatan yang digunakan

· Laporan-laporan yang disajikan

· Formulir-formulir yang mendukung

· Prosedur yang menanganinya

Sistem informasi akuntansi harus selalu bergandengan dengan sistem pengendalian. intern yang dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi agar berguna bagi para pemakai intern maupun ekstern untuk mengambil keputusan, maka informasi tersebut harus mengandung unsur terkendali. Informasi yang mengandung unsur terkendali yang baik tidak akan menyesatkan pemakai dalam mengambil keputusan-keputusan penting antara lain melaksanakan pengendalian untuk menjaga hal-hal yang mempermudah menimbulkan suatu resiko didalam suatu perusahaan sehingga diperlukan sistem pengendalian intern yang baik untuk mendapatkan atau memperoleh rencana dan sasaran yang telah digariskan oleh perusahaan.

Secara umum sistem informasi akuntansi meliputi kegiatan : Input, Proses dan Output. Dengan didukung oleh struktur pengendalian intern yang mencangkup : Sumber daya manusia dan peralatan yang digunakan, Organisasi internal yang memisahkan fungsi dan wewenang, serta Prosedur-prosedur yang digunakan dalam pembuatan daftar dan pembayaran gaji pegawai, diharapkan mampu meningkatkan efektifitas pengendalian intern perusahaan.

Menurut Krismiaji dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” memberikan penjelasan mengenai struktur pengendalian intern sebagai berikut :

“Struktur pengendalian intern adalah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan untuk memberikan jaminan yang layak bahwa tujuan khusus organisasi akan dicapai” (2002;219).

Sedangkan menurut George H. Bodnar dalam buku “Sistem Informasi Akuntansi” yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf menjelaskan struktur pengendalian intern sebagai berikut:

“Struktur pengendalian intern perusahaan terdiri dari kebijakan dan prosedur-prosedur untuk menyediakan jaminan yang memadai bahwa tujuan-tujuan perusahaan dapat dicapai” (2000;174).

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa agar tujuan perusahaan dapat memperoleh hasil yang efektif dan berurutan serta ditunjangnya struktur pengendalian intern yang baik sesuai dengan prosedur yang diterapkan dalam perusahaan, maka perusahaan tersebut akan mengkoordinasikan laporan keuangan perusahaan dengan mudah sesuai dengan keinginan manajemen perusahaan. Struktur pengendalian intern merupakan sebuah proses yang dijalankan oleh semua personel yang ada dalam perusahaan, mulai dari dewan komisaris, manajer, sampai pada pekerja yang ada ditingkatan terbawah dari suatu perusahaan. Proses tersebut didesain untuk memberikan keyakinan yang cukup memadai tentang pencapaian tiga golongan tujuan yaitu keandalan laporan keuangan, efektivitas efesiensi operasi, dan kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada PT. PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat. Adapun rencana waktu peneliti dalam pelaksanaan penelitian yaitu pada bulan September – November 2005.
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